
نًا، وأمر بالأمانة في الأرض كلها، وأمر الحمد لله الذي جعل العدل ميزا

أشهد أن لا إله إلا الله وحده لا شريك له، وأشهد أن .بالقسط بين الناس

اللهم صل وسلم وبارك على نبينا محمد وعلى آله .محمدًا عبده ورسوله

فيا أيها الناس اتقوا الله حق تقاته، ولا تموتن إلا .أما بعد .وأصحابه أجمعين

.وأنتم مسلمون

Hadirin yang dimuliakan Allah Ta'ala, izinkan khotib membuka khutbah

hari ini dengan satu ayat yang Allah firmankan tentang amanah, takaran,

dan keadilan kepada manusia. Allah berfirman melalui lisan Nabi Syu'aib

'alaihissalam ketika menasihati kaumnya yang merajalela dalam

perdagangan curang.

QS. Hud: 85

.السلام عليكم ورحمة الله وبركاته
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ثَوْا تَعْ يَاءَهُمْ وَلَا   شْ
أَ
نَّاسَ  وا ال بْخَسُ تَ لْقِسْطِ وَلَا  بِا انَ  لْمِيزَ يَالَ وَا كْ لْمِ وْفُوا ا

أَ
مِ  يَا قَوْ وَ

دِينَ ضِ مُفْسِ رْ
لْأَ فِي ا

"Dan Syu'aib berkata: Wahai kaumku, cukupkanlah takaran dan

timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia

terhadap hak-hak mereka, dan janganlah kamu membuat kejahatan di

muka bumi dengan membuat kerusakan."

Ayat ini turun untuk kaum Madyan ribuan tahun yang lalu, tetapi

peringatannya tidak terikat oleh waktu maupun tempat. Setiap kali

sebuah masyarakat membiarkan timbangannya miring — apakah itu

timbangan beras di pasar tradisional, atau timbangan amanah di

kementerian — Allah meletakkan janji yang sama: tanah yang merajalela

dengan kerusakan tidak akan dibiarkan tenang selamanya. Salah satu

cara Allah menggerakkan koreksi adalah dengan membuka tabir dan

mendatangkan penyidik ke pintu pelaku.

Dari berita pekan ini yang sampai kepada kita, pimpinan Badan Gizi

Nasional Dadan Hindayana dan eks-Wakilnya Sony Sanjaya menjadi

tersangka korupsi program Makan Bergizi Gratis — program yang

seharusnya menyasar piring anak SD di pelosok negeri. Dari kabar

pekan ini pula, eks Wakil Menteri Imigrasi Silmy Karim ditetapkan

tersangka, dengan dugaan menerima setoran ratusan juta tiap pekan

dari pemerasan izin tinggal warga negara asing; total suap dilaporkan

menyentuh Rp 145,5 miliar. Pekan ini juga publik mendengar pengadaan

komputer untuk sekolah-sekolah negara tahun 2019 hingga 2024

sedang ditelusuri Kejaksaan Agung sebagai kasus korupsi. Tiga sektor

— perut anak, layanan dasar warga, pendidikan generasi muda — semua

jatuh ke tangan oknum yang menjadikan amanah sebagai pintu pribadi.

Hadirin, mari kita rasakan dahulu beratnya kata "amanah" ini sebelum

kita membahas implikasinya. Imam Bukhari meriwayatkan dari

Hudzaifah bin Al-Yaman radhiyallahu 'anhu sebuah hadits panjang

tentang dua hal yang Rasulullah صلى الله عليه وسلم wartakan kepada para sahabat —

satu sudah Hudzaifah lihat terjadi di zamannya, yang lain ia tunggu.
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، آنِ قُرْ
لْ لِمُوا مِنَ ا آنُ فَعَ لْقُرْ لَ ا نَزَ ثُمَّ   ، جَالِ لَتْ فِي جَذْرِ قُلُوبِ الرِّ  نَزَ نَةَ  مَا

لْأَ نَّ ا
أَ


نَّةِ  لِمُوا مِنَ السُّ وَعَ

"Sesungguhnya amanah itu turun ke dalam akar hati manusia. Kemudian

Al-Qur'an diturunkan dan mereka belajar dari Al-Qur'an, mereka belajar

dari Sunnah."

Beliau صلى الله عليه وسلم kemudian bercerita bagaimana amanah itu akan dicabut:

seseorang tidur sejenak, lalu amanah dicabut dari hatinya hingga tinggal

bekasnya seperti titik hitam kecil; ia tidur lagi, dicabut lagi, sampai

hatinya kering seperti bara yang menggelinding di kaki — terlihat

menonjol tetapi tidak ada isinya. Sampai pada zaman ketika orang

berjual-beli, dan hampir tidak ada satu pun yang bisa dipercaya

menunaikan amanah. Sampai dikatakan: di kabilah si fulan ada satu

orang yang amanah — dialah yang menjadi tontonan karena langkanya.

Tugas khatib hari ini bukan menceritakan ulang skandal pejabat yang

sudah penuh di feed kita. Tugas kita adalah menanyakan: bagaimana

hati kita masing-masing, hari ini, masih menyimpan amanah? Karena

hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم tadi bukan ramalan tentang pejabat — ia ramalan

tentang umat. Amanah hilang dari hati satu per satu, kabilah per kabilah,

sampai akhirnya sebuah masyarakat mendapati pejabatnya seperti

dirinya sendiri. Bukan kebetulan jika kasus suap di kementerian muncul

bersamaan dengan kasus jual-beli ijazah, jual-beli proyek desa, jual-beli

nilai di sekolah, jual-beli vonis di pengadilan. Itu satu kain yang ditenun

dari benang yang sama: hilangnya rasa malu pada Allah ketika hak

orang lain ada di tangan kita.

Maka khutbah ini tidak akan menyalahkan satu nama tertentu — ia akan

mengajak kita dan saya melihat amanah di tempat kita sendiri. Bagi

yang bekerja di kantor pemerintah, amanah kita adalah setiap berkas

warga yang diserahkan kepada kita — yang tidak boleh ditunda demi

imbalan. Bagi yang berdagang, amanah kita adalah setiap timbangan

yang tidak boleh dicurangi, setiap kualitas barang yang tidak boleh



dikecilkan, setiap janji harga yang tidak boleh dilanggar. Bagi guru,

amanah kita adalah waktu mengajar yang tidak boleh dipangkas

dengan tugas-pengganti yang tidak relevan, dan nilai siswa yang tidak

boleh ditukar dengan bingkisan. Bagi orang tua, amanah kita adalah

anak yang Allah titipkan untuk dididik, bukan dititipkan ke gawai. Bagi

pemuda yang masih lajang, amanah kita adalah waktu, tenaga, dan

kekuatan tubuh yang belum boros dipakai untuk hal yang tidak akan

bermanfaat di hari ketika kekuatan itu hilang. Setiap kita punya pos

amanah yang Allah serahkan — yang dosa pengkhianatan terhadapnya

tidak menjadi lebih ringan hanya karena kita bukan menteri.

Allah memperingatkan tentang pola pengkhianatan ini dengan kata

kerja yang sangat tajam.

QS. Ash-Shu'araa: 183

دِينَ ضِ مُفْسِ رْ
لْأَ ثَوْا فِي ا تَعْ يَاءَهُمْ وَلَا   شْ

أَ
نَّاسَ  وا ال بْخَسُ تَ وَلَا 

"Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya, dan

janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan."

Coba dengarkan kata kerja yang Allah pilih di sini, hadirin: tabkhasu —

mengurangi sedikit demi sedikit. Bukan merampas terang-terangan,

melainkan mengikis perlahan dari sudut yang tidak terlihat. Kalau

timbangan beras dikurangi seribu rupiah saja per kilogram, pembeli

mungkin tidak sadar — tetapi jika satu pasar melakukan ini, dalam satu

bulan ribuan rupiah keluar dari kantong rakyat tanpa mereka tahu. Itulah

pola korupsi yang sebenarnya di negara kita: bukan satu transaksi

spektakuler, melainkan ribuan pemotongan kecil yang menumpuk

hingga membentuk gunung kekayaan ilegal. Setoran seratus juta rupiah

tiap Jumat — itu adalah tabkhī s yang dikelola dengan disiplin.

Hadirin, Rasulullah صلى الله عليه وسلم memberi peringatan yang berat sekali kepada

umat yang membiarkan ketimpangan ini berlangsung tanpa koreksi.

Bulugh al-Maram 1587

أُ



لِضَعِيفِهِمْ؟ دِيدِهِمْ  ذُ مِنْ شَ يُؤْخَ مَّةٌ، لَا 
أُ
تُقَدَّسُ  يْفَ  كَ

"Bagaimana suatu umat dapat disucikan dari dosa-dosanya, sementara

hak orang-orang lemahnya tidak diambil dari orang-orang kuatnya?"

Coba dengar pertanyaan Nabi صلى الله عليه وسلم ini, hadirin. Beliau tidak berkata "umat

yang membiarkan korupsi akan diazab" — beliau bertanya: bagaimana

mungkin umat seperti ini disucikan? Penyucian umat — taqdis — adalah

proses kolektif yang membutuhkan terpenuhinya hak yang lemah.

Setiap kali ada pejabat besar yang menyita anggaran gizi anak, ada hak

anak yang lapar yang belum ditunaikan. Setiap kali ada eks-menteri

yang menerima suap untuk meloloskan izin warga asing, ada hak rakyat

yang antre layanan reguler yang dirampas. Umat yang membiarkan hal

ini berlarut-larut tanpa mengangkat suara, tanpa tuntutan keadilan,

tanpa doa konkret untuk para pekerja keadilan — adalah umat yang

sulit disucikan.

Tetapi, hadirin, ada sisi lain yang juga harus dilihat khatib di mimbar hari

ini. Pekan ini bukan hanya pekan kabar buruk. Pekan ini juga pekan

ketika Komisi Pemberantasan Korupsi menyita sembilan belas

kendaraan mewah dari salah satu rumah pejabat, pekan ketika

Kejaksaan Agung memindahkan satu bupati nonaktif ke rumah tahanan

negara menjelang sidang, pekan ketika surat ekstradisi terhadap

buronan kasus e-KTP diterima dari pemerintah Singapura. Allah

menjanjikan posisi yang istimewa kepada para pekerja keadilan yang

menjalankan tugasnya dengan jujur.

Sahih Muslim 4721

، حْمَنِ عَزَّ وَجَلَّ يَمِينِ الرَّ نُورٍ، عَنْ  بِرَ مِنْ  نَا لَّهِ عَلَى مَ نْدَ ال  مُقْسِطِينَ عِ
لْ إِنَّ ا  

لَا
أَ


لُّوا لِيهِمْ وَمَا وُ هْ
أَ
مِهِمْ وَ

كْ لُونَ فِي حُ يَعْدِ لَّذِينَ  ، ا يَمِينٌ يْهِ  يَدَ تَا  لْ كِ وَ

"Ketahuilah, orang-orang yang adil akan duduk di atas mimbar-mimbar

cahaya di sisi Allah, di sebelah kanan Ar-Rahman — yaitu mereka yang

berlaku adil dalam hukum mereka, dalam urusan keluarga mereka, dan

dalam segala sesuatu yang mereka pimpin."



Bayangkan, hadirin: para penyidik yang tidak tidur menyusun berkas,

para hakim yang berjibaku dengan tekanan politik, para jaksa yang

melawan dakwaan tukar-tambah — mereka semua sedang menempati

posisi yang dijanjikan mimbar cahaya itu. Tugas kita bukan hanya

berteriak ketika ada kasus baru; tugas kita adalah mendoakan mereka,

melindungi mereka dari intimidasi, dan menjaga ingatan publik tentang

kasus yang sedang berjalan agar tidak tergeser ke gudang lupa.

Mari kita tarik pelajaran ini ke ruang yang lebih dekat. Kita mungkin

bukan menteri, bukan polisi, bukan jaksa. Tetapi kita adalah suami yang

adil terhadap istri kita, ayah yang adil terhadap anak-anak kita — yang

sulung tidak boleh dilebihkan dari yang bungsu dalam perhatian. Kita

adalah atasan yang adil dalam menilai bawahan tanpa pilih kasih, dan

bawahan yang adil dalam melaporkan tugas tanpa mempercantik

angka. Kita adalah tetangga yang adil dalam membela tetangga yang

difitnah, walaupun ia bukan kerabat. Adil di rumah, adil di kantor, adil di

kampung — itulah amanah yang Allah ujikan kepada kita sebelum

amanah yang lebih besar. Sebagaimana hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم tadi

menyebut "berlaku adil dalam urusan keluarga mereka" sejajar dengan

"berlaku adil dalam hukum mereka" — kedua-duanya pintu menuju

mimbar cahaya yang sama.

Akhirnya, hadirin, jangan biarkan banyaknya kasus membuat hati kita

lelah dan apatis. Allah memberi tanda kapan sebuah umat hancur.

QS. Hud: 116

إِلَّا ضِ  رْ
لْأَ ادِ فِي ا لْفَسَ نْهَوْنَ عَنِ ا يَ يَّةٍ  بَقِ لُوا  و

أُ
كُمْ  لِ بْ ونِ مِن قَ لْقُرُ كَانَ مِنَ ا لَوْلَا  فَ

نْهُمْ نَا مِ يْ  نجَ
أَ
لِيلًا مِّمَّنْ  قَ

"Maka mengapa tidak ada dari umat-umat sebelum kamu orang-orang

yang mempunyai keutamaan yang melarang dari mengerjakan

kerusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang

yang telah Kami selamatkan di antara mereka."



Allah memberi tanda kapan sebuah umat hancur: ketika tidak ada lagi

suara yang mengingatkan, ketika apatis menjadi keseharian, ketika

kerusakan dianggap kebiasaan. Kita tidak boleh menjadi generasi yang

Allah sebut dengan kekecewaan itu. Kita harus tetap menjadi suara

yang mengingatkan — dari mimbar, dari ruang kelas, dari rumah, dari

grup WhatsApp keluarga — bahwa amanah yang dititipkan kepada

manusia akan ditanyakan kembali oleh Allah pada hari ketika tidak ada

lagi pengacara dan tidak ada lagi suap.

يَاتِ  يْهِ مِنَ الْآ بِمَا فِ كُمْ  يَّا إِ نِيْ وَ نَفَعَ مِ، وَ يْ عَظِ
لْ آنِ ا لْقُرْ كُمْ فِي ا لَ لِيْ وَ كَ اللهُ  بَارَ

مِ يْ كِ حَ
لْ كْرِ ا ئِرِ .وَالذِّ ا لِسَ كُمْ وَ لَ لِيْ وَ يْمَ  لْعَظِ تَغْفِرُ اللهَ ا  سْ

أَ
لِيْ هَذَا وَ قُوْلُ قَوْ

أَ


يْمُ  حِ لْغَفُوْرُ الرَّ نَّهُ هُوَ ا إِ وْهُ  تَغْفِرُ  ، فَاسْ لِمَاتِ  مُسْ
لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ

لْ .ا

لِحَاتُ تِمُّ الصَّا تَ تِهِ  نِعْمَ بِ لَّذِي  لَّهِ ا لِ لْحَمْدُ  اَ نَّ .
أَ
هَدُ  شْ

أَ
إِلَّا اللهُ، وَ هَ 

لَ إِ  
نْ لَا

أَ
هَدُ  شْ

أَ


هُ
لُ وْ سُ بْدُهُ وَرَ يْتَ عَلَى .مُحَمَّدًا عَ لَّ كَمَا صَ لَّهُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ  ال

كْتَ عَلَى  بَارَ كَمَا  بَارِكْ عَلَى مُحَمَّدٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّدٍ  ، وَ يْمَ اهِ بْرَ إِ ى آلِ 
يْمَ وَعَلَ اهِ بْرَ إِ

يْدٌ  يْدٌ مَجِ نَّكَ حَمِ إِ يْنَ  مِ
لَ لْعَا ، فِي ا يْمَ اهِ بْرَ إِ ى آلِ 

يْمَ وَعَلَ اهِ بْرَ إِ بَادَ .  يَا عِ بَعْدُ، فَ مَّا 
أَ


تِهِ تُقَا تَّقُوا اللهَ حَقَّ  .اللهِ، ا

Hadirin, izinkan khatib menutup khutbah kedua ini dengan tiga ajakan

amal pendek. Pertama, di setiap kantor tempat kita bekerja pekan

depan, pilih satu kebiasaan kecil yang selama ini kita anggap sepele —

datang lima belas menit lebih awal, mencatat lembur dengan jujur, tidak

menyentuh fasilitas kantor untuk urusan pribadi — dan tetapkan satu

hal itu sebagai amanah kita yang tidak ditawar. Kedua, di lingkungan

rumah kita, perhatikan satu keluarga yang sedang berjuang — tetangga

yang baru kehilangan pekerjaan, lansia yang tinggal sendiri, ibu tunggal

yang mengasuh anak kecil — dan tunaikan satu hak mereka pekan ini,

walaupun hanya sekedar masakan yang diantar. Ketiga, di setiap kasus

korupsi besar yang sedang berjalan, sisihkan satu malam dalam pekan

untuk membaca berita perkembangannya dan mendoakan para pekerja

keadilan yang sedang dibebani tugas berat itu. Memantau dan



mendoakan adalah bagian dari amanah kolektif umat — bukan hanya

hak protes, tetapi juga kewajiban memelihara ingatan publik agar kasus

tidak diam-diam dilupakan.

يْنَ جْمَعِ
أَ
بِهِ  ا صْحَ

أَ
لِهِ وَ نَا مُحَمَّدٍ وَعَلَى آ يِّ بِ نَ لِّمْ عَلَى   لَّهُمَّ صَلِّ وَسَ اَل لَّهُمَّ اغْفِرْ . اَل

نَّكَ إِ  ، مْوَاتِ
لْأَ نْهُمْ وَا يَاءِ مِ  حْ

لْأَ ، ا نَاتِ مُؤْمِ
لْ يْنَ وَا نِ لْمُؤْمِ ، وَا لِمَاتِ  مُسْ

لْ يْنَ وَا لِمِ  مُسْ
لْ لِ

يْبُ الدَّعَوَاتِ  يْبٌ مُجِ يْعٌ قَرِ مِ .سَ

لْعَدْلَ فِي هِمْهُمُ ا
لْ
أَ
، وَ يْنَ يِّ لْهُمْ هُدَاةً مَهْدِ نَا، وَاجْعَ مُوْرِ

أُ
ةَ  نَا وُلَا لَ لِحْ  صْ

أَ
لَّهُمَّ  اَل

يْنَ فَاجِرِ
لْ يْنَ وَجَوْرَ ا لِمِ بَطْشَ الظَّا بْهُمْ  نِّ  ، وَجَ تِهِمْ يَّ  عِ لَمَةِ، .رَ رَّ الظَّ نَا شَ كْفِ لَّهُمَّ ا اَل

يْهِمْ لِمِ ا
رَّ ظَ يْنَ شَ لُوْمِ لْمَظْ كْفِ ا ةِ .وَا كَافَحَ يْنَ فِي مُ لِ لْعَامِ قْدَامَ ا

أَ
بِّتْ  ثَ لَّهُمَّ  اَل

يَخَافُكَ وَلَا يْهِمْ مَنْ لَا 
لَ لِّطْ عَ تُسَ ، وَلَا  يْنَ مُجْرِمِ

لْ يْدِ ا كَ ادِ، وَاحْفَظْهُمْ مِنْ  لْفَسَ ا

نَا حَمُ يَرْ نَّارِ . نَا عَذَابَ ال نَةً وَقِ  ةِ حَسَ خِرَ نَةً وَفِي الْآ  يَا حَسَ نْ نَا فِي الدُّ تِ لَّهُمَّ آ اَل .

نْهَى عَنِ يَ بَى وَ لْقُرْ تَاءِ ذِيْ ا يْ إِ انِ وَ لْإِحْسَ
لْعَدْلِ وَا بِا مُرُ 

أْ
يَ إِنَّ اللهَ  بَادَ اللهِ،   عِ

وْنَ رُ
كَّ تَذَ كُمْ  لَّ لَعَ كُمْ  يَعِظُ بَغْيِ 

لْ كَرِ وَا نْ مُ
لْ اءِ وَا لْفَحْشَ يْمَ .ا لْعَظِ وا اللهَ ا كُرُ فَاذْ

بَرُ
كْ
أَ
كْرُ اللهِ  لَذِ ، وَ كُمْ يَزِدْ نِعَمِهِ  ى 

وْهُ عَلَ كُرُ  ، وَاشْ كُمْ  كُرْ يَذْ حْمَةُ . كُمْ وَرَ يْ لَ مُ عَ لَا وَالسَّ

تُهُ كَا  بَرَ .اللهِ وَ


